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Dan ingatlah tatkala Tuhanmu berkata kepada para Malaikat:’Sesungguhnya
Aku akan menjadikan seorang khalifah di muka bumi . Mereka
bekata:’Mengapa Engkau hendak menjadikan (Khalifah) di bumi itu orang
yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal
kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau

Tuhan berfirman:”Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu

ketahui ” (QS.Al-Bagarah: 30)*
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“ Barang siapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun
perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya kami akan

memberikan balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari pada

apa yang telah mereka kerjakan” (Q. S. An-Nahal: 97)

! Departemen Agam Ri, Al- Qur’an Dan Terjemahannya, (Bandung:CVPenerbit
Jumnatul” Ali-Arat, 2004), him. 6.
2 lbid. him. 279.
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ABSTRAK

Rodi, 11230038. PERAN KOPERASI WISATA MINA BAHARI 45 DALAM
PENGEMBANGAN EKONOMI MASYARAKAT NELAYAN: Studi di Pantai
Depok, Desa Parangtritis, Kecamatan Kretek, Kabupaten Bantul. Pembimbing
Suyanto S. Sos. M.Si. Skripsi. Yogyakarta : Fakultas Dakwah dan Komunikasi
UIN Sunan Kalijaga, 2015.

Latar belakan masalah penelitian ini adalah Indonesia merupakan negara
kepulauan terbesar di dunia dengan 17.508 pulau dan 81.000 Km garis pantai,
dimana sekitar 70 % wilayah teritorialnya berupa laut. Dengan perairan laut seluas
total 5,8 juta km. Indonesia menyimpan potensi sumber daya hayati dan non-
hayati yang melimpah. Berdasarkan potensi yang dimiliki oleh Indonesia tersebut,
maka menjadikan masyarakat indonesia banyak yang bekerja disektor nelayan.
Namun para nelayan masih banyak berada dalam garis kemiskinan dan
pendapatan mereka tidak pasti, sehingga mereka mempunyai kesulitan dalam
memenuhi kebutuhan hidup. Berdasarkan fenomena tersebut, maka perlu adanya
peran suatu lembaga untuk membantu mengembangkan ekonomi nelayan. Salah
satu lembaga tersebuat adalah Koperasi Wisata Mina Bahari 45. Di mana koperasi
tersebut mempunyai peran dalam mengembangkan ekonomi masyarakat nelayan
di Pantai Depok, Desa Parangtritis, Kecamatan Kretek, Kabupaten Bantul.

Rumusan masalah penelitian ini adalah (1) Bagaimana Peran Koperasi
Wisata Mina Bahari 45 dalam pengembangan ekonomi masyarakat nelayan Pantai
Depok, Desa Parangtritis, Kecamatan Kretek, Kabupaten Bantul. (2) Bagaimana
dampak yang dirasakan masyarakat nelayan terhadap Koperasi Wisata Mina
Bahari 45. Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mendeskripsikan peran Koperasi
Mina Bahari 45 dalam pengembangan ekonomi masyarakat nelayan Pantai
Depok, Desa Parangtritis, Kabupaten Bantul. (2) Mendeskripsikan dampak yang
dirasakan masyarakat nelayan terhadap Koperasi Mina Bahari dalam
pengembangan ekonomi masyarakat nelayan Pantai Depok, Desa Parangtritis,
Kecamatan Kretek, Kabupaten Bantul.

Metode penelitian ini adalah diskiptif kualitatif. Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah observasi nonpartisipan, dokumentasi dan wawancara
secara bebas dan terpinpin, sedangkan tehnik penentuan informan mengunakan
snowball.

Hasil penilitian menunjukan bahwa (1) Peran Koperasi Wisata Mina
Bahari 45 dalam pengembangan ekonomi masyarakat nelayan pantai depok yaitu
meliputi: (a) Pemberian fasilitas pendidikan dan pelatihan di bidang organisasi
dan manajemen koperasi, (b) Peran koperasi dalam permodalan dan (c) Peran
koperasi dalam program kerja di bidang usaha. (2) Dmpak Koperasi Wisata Mina
Bahari 45 terhadap masyarakat nelayan di pantai depok yaitu terpenuhnya fasilitas
nelayan, dapat terpenuhinya kebutuhan hidup dan menghasilkan pendapatan.

Kata kuncinya: peran koperasi, pengembangan ekonomi masyarakat nelayan.

Kata Kunci: Peran Koperasi dalam Pengembangan Ekonomi, Masyarakat
Nelayan.
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PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Skripsi Ini Berjudul “Peran Koperasi Mina Bahari 45 dalam
Pengembangan Ekonomi Masyarakat Nelayan: Studi di Pantai Depok, Desa
Parangtritis, Kecamatan Kretek, Kabupaten Bantul ”, persoalan yang sering
terjadi dalam memahai judul sebuah karya tulisan adalah terjadinya banyak
penafsiran terhadap subtansi yang dimaksud oleh penulis. Oleh karen itu, perlu
kiranya dijelaskan istilah penting dalam penulisan skripsi ini:

1. Peran

Peran adalah bagian dari tugas utama yang harus di laksanakan. Peran
adalah seperangkat prilaku yang diharapkan dari seseorang atau dari instansi yang
menduduki posisi tertentu dalam suatu kelompok sosial. Peran berarti bagian dari
tugas utama yang harus dilakukan. Menutut J Cohen peran merupakan suatu
prilaku yang diharap kan oleh orang lain dari seseorang menduduki status
tertentu.*

2. Koperasi Wisata Mina Bahari 45

Menurut kamaralsyah dalam buku Sudarsono dan Edilius yang berjudul
“Koperasi Dalam Teori Dan Praktek” Kkoperasi berasal dari bahasa latin
Cooperation atau dari Bahasa Belanda yaitu Co-Operaitie dan dalam Bahasa

Indonesia diartikan sebagai: bekerja bersama, atau kerja sama untuk mencapai

! Bruce J Cohen, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: PT Rineka Cipta.1992), him.76.



tujuan. Oleh karena itu, Koperasi adalah sebuah badan usaha bersama bergerak
dalam bidang perekonomian, beranggotakan masyarakat yang umumnya
berekonomi lemah, bergabung secara sukarela dan atas persamaan hak dan
kewajiban melakukan suatu usaha yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan-
kebutuhan para anggotanya.® Sedangkan koperasi yang dimaksud dalam

penelitian ini adalah Koperasi Wisata Mina Bahari 45
3. Pengembangan Ekonomi

Pengembangan ekonomi merupakan upaya untuk meningkatkan harkat
dan martabat, terutama peningkatan material terhadap lapisan masyarakat yang
dalam kondisi sekarang ini tidak mampu mengembangkan potensi yang dimiliki
oleh masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraannya.® Dengan demikian
pengembangan ekonomi masyarakat dapat disimpulkan sebagai metode setiap
individu atau kelompok dalam melakukan aktivitas ekonomi masyarakat, yang
dapat menguntungkan masyarakat dan memperbaiki kualitas kehidupan
masyarakat itu sendiri.*

4. Masyarakat

Masyarakat yaitu sekelompok manusia yang telah dimiliki tatanan
kehidupan, norma-norma, adat istiadat yang sama-sama ditaati dalam

lingkungan.®

2 Sudarsono Dan Ediluis, Koperasi Dalam Teori Dan Praktek, (Jakarta: Pt Renika Cipta,
2005), him. 1.

® Esrom Aritonang dkk, Pendampingan Pedesaan, (Jakarta: Seketariat Bina Desa, 2001),
him.9.

* Dahuri Rokhmin, Pemberdayaan Masyarakat Nelayan, (Yogyakarta: Media Pressindo,
2001), him. 1.

% Arifin Noor, llmu Sosial Dasar Untuk IAIN Semua Fakultas dan Jurusan Komponen,

(Bandung: Cv Pustaka Setia, 1997), him. 85.



Masyarakat juga dapat diartikan juga dalam dua konsep yaitu pertama,
masyarakat sebagai sebuah tempat bersama yakni sebuah wilayah geografi yang
sama. Kedua, masyarakat scbaga’kepentingan bersama”, yakni kesamaan
kepentingan berdasakan kebuadayaan dan identitas.’

5. Nelayan

Nelayan adalah kumpulan orang-orang yang bekerja mencari ikan dilaut
yang menggantungkan hidup terhadap hasil laut yang tidak menentu dalam setiap
harinya, Sebagian besar nelayan mempunyai kesejahteraan yang rendah dan tidak
menentu. Kesulitan mengatasi kebutuhan hidup sehari-hari membuat nelayan
harus terlilit hutang dan menanggung hidup yang berat, mereka tidak hanya
berhutang kepada kerabat dekat, tetapi mereka juga berhutang kepada tetangga
dan teman mereka.”

6. Studi

Studi adalah talaah atau kajian yakni melakukan kajian tentang suatu hal.?
Di sini, studi dilakukan di lokasi Pantai Depok, Desa Parangtritis, Kecamatan,

Kretek, Kabupaten Bantul.

Jadi berdasarkan istilah-istilah di atas, maka yang dimaksud dengan judul
penelitian “Peran Koperasi Wisata Mina Bahari 45 Dalam Pengembangan
Ekonomi Masyarakat Nelayan: Studi Di Pantai Depok, Desa Parangtritis,

Kecamatan, Kretek, Kabupaten Bantul ” adalah suatu penelitian tentang peran dari

® www.Definisi Masyarakat. Com diakses tanggal 25 Februari 2015, Pukul 15:30 WIB.

" Victor P.H. Niki, Rezim Pengelolaan Sumberdaya Perikanan, (Jakarta: P3R, 2002),
him. 1.

8 Departemen Pedidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Ketig, (Jakarta:
Balai Pustaka, 2005), him. 150.
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Koperasi Wisata Mina Bahari 45 dalam membantu melakukan pengembangan
ekonomi terhadap masyarakat nelayan, sedangkan penelitian ini melakukan studi
atau kajian di Pantai Depok, Desa Parangtritis, Kecamatan, Kretek, Kabupaten

Bantul.

B. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di Dunia dengan
17.508 pulau dan 81.000 Km garis pantai, dimana sekitar 70 % wilayah
teritorialnya berupa laut. Dengan perairan laut seluas total 5,8 juta km.
Indonesia menyimpan potensi sumber daya hayati dan non- hayati yang
melimpah. Berbagai kajian mengenai kehidupan masyarakat nelayan
umumnya menemukan pada kemisikinan dan ketidak pastian perekonomian,
karena kesulitan hidup yang dihadapi oleh masyarakat nelayan. Kehidupan
masyarakat nelayan dapat juga di katakan belum berkecukupan dan masih
terbelakang.’

Dengan latar belakang historis sebagai negara maritim, Indonesia
sangat berpotensi mengulang masa kejayaannya dengan mengembangkan
sumberdaya perikanan. Namun kurangnya kreatifitas dalam memanfatkan
melimpahnya sumberdaya ikan, menyebabkan sangat lambatnya recovery
perekonomian nasional. Para pakar ekonomi sumber daya melihat kemiskinan

nelayan lebih banyak di sebabkan karena faktor-faktor sosial ekonomi yang

% Victor P.H. Nikijulu, Rezim Pengelolaan Sumberdaya Perikanan, (Jakarta: P3r, 2003),
him.1.



terkait karakteristik sumber daya serta teknologi yang digunakan. Faktor-
faktor dimaksud membuat nelaya tetap dalam kemiskinan.®

“Pertumbuhan dan pemerataan melalui Koperasi adalah salahsatu
strategi yang dilakukan oleh pemerintah dalam pembangunan
ekonomi yang memihak pada kepentingan masyarakat miskin dan
lemah. Masyarakat miskin dan lemah ini memperoleh serta
memanfaatkan peluang untuk mengembangkan usaha dengan
produkitif agar dapat membantu pantai mempercepat pertumbuhan
ekonomi nasional.**”

Pengembangan ekonomi melalui koperasi adalah salah satu cara untuk
mengatasi kesenjangan ekonomi dan kemiskinan yang dihadapi oleh
masyarakt nelayan. Krisis ekonomi sangat berpengaruh pada masyarakat
nelayan karena dengan adanya krisis penghasilan mereka menurun. Hal ini
terjadi pada masyarakat nelayan, mereka mengeluhkan minimnya pendapatan
dan kenaikan baran-barang produksi sehingga para nelayan membutuhkan
modal yang lebih besar dari modal sebelumnya. Akibatnya para nelayan sulit
untuk mengembangkan usaha mereka.

Koperasi mengandung makna kerjasama, koperasi (coperative)
bersumber dari kata co-opereration yang artinya kerjasama. Ditinjau dari
sudut ekonomi maka “kerjasama” dapat bersifat profiet oriented dan dapat
bersifat non-profiet oriented. Kerjasama yang bersifat profiet oriented adalah

kerjasama dalam bidang modal, sedangkan non profiet oriented adalah

kerjasama yang membentuk badan usaha yang tidak semata-mata ditekankan

19 Departemen Kelautan Dna Perikanan, Laporan Sosial Ekonomi Kelautan Dan
Perikanan (Jakarta: Departemen Kelautan Dan Perikanan, 2003), him. 31.

" Mubyarto, Ekonomi Pancasila Dan Lintasan Pemikiran Mubyarto, (Yogyakarta:
Adytia, 1997), him. 207.



untuk mencari keuntungan tapi lebih diupayakan guna melayani atau
memenuhi kebutuhan anggotanya.*?

Koperasi adalah salah satu upaya menanggulangi permasalahan yang
ada dalam sektor pengembangan ekonomi khususnya di pedesaan adalah
dengan cara membentuk unit-unit koperasi kredit seperti Badan Kredit Desa
(BKD), Lembaga Dana Kredit Pedesaan (LDKP), Koperasi Simpan Pinjam
(KPS) dan lain-lain. Unit koperasi pedesaan tersebut sebagai usaha untuk
memberi bantuan modal.*?

Sesuai dengan Undang-Undang Koperasi Nomor 25 Tahun 1992,
bahwa:

“Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-orang

atau badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya

berdasarkan prinsip, koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi
rakyat yang berdasarkan atas dasar kekeluargaan yang bertujuan
untuk mensejahterakan anggota pada kususnya dan masyarakat pada
umumnya serta membangun tatanan perekonomian nasional dalam
rangka mewujudkan masyarakat yang maju, dadil dan makmur

berlandaskan pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.**”

Koperasi Wisata Mina Bahari 45 Adalah Koperasi Unit Desa yang
berada di Pantai Depok, Desa Parangtritis, Kecamatan Kretek, Kabupaten
Bantul, yang mempunyai bidang gerak antara lain simpan pinjam dan
pengadaan alat-alat untuk menangkap ikan bagi para nelayan. Hadirnya

Koperasi Wisata Mina Bahari 45 bagi masyarakat nelayan dapat memberi

bantuan modal kepada para nelayan sehingga para nelayan dapat

2 1bid, him. 4.

13 Dewan Koperasi Indonesia, Koperasi Untuk Pemberdayaan Masyarakat Kecil Dan
Mikro, (Jakarta: DEKOPIN, 2002), him. 50.

! panji Anoraga Dan Djoko Sudantoko, Koperasi, Kewirausahaan, dan Usaha Kecil,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2002), him. 1.



mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi untuk meningkatkan
pendapatan dalam kesejahteraan ekonominya.

Koperasi Wisata Mina Bahari 45 harus mampu memberikan
pelayanan dalam berbagai bidang kegiatan ekonomi serta kebutuhan para
anggotanya maupun masyarakat sekitarnya. Selain koperasi pedesaan yang
melayani kegiatan perekonomian seperti perkreditan dan pengadaan alat-alat
penangkap ikan bagi masyarakat nelayn, tentu saja dibutuhkan kerja sama
antar anggota koperasi karena anggota merupakan komponen penting dalam
pembentukan sebuah koperasi, dengan tugas dan bertanggung jawab atas
maju dan mundurnya usaha koperasi. Dalam sistem perkoperasian fungsi
anggota yaitu sebagai pemilik koperasi dan sekaligus sebagai pengguna jasa
koperasi, sehingga tidak heran tanpa ditopang oleh kegiatan dan peran aktif
anggota-anggota koperasi, sebuah koperasi tidak dapat maju, berkembang dan
bersaing dengan perekonomian swasta.*®

Koperasi Wisata Mina Bahari 45 yang bertujuan memajukan
kesejahteraaan anggota pada kususnya serta pada masyarakat pada umumnya
serta ikut mengembangkan perekonomian nasional dalam rangka
mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan makmur berlandaskan Pancasila
dan Undang-Undang 1945. Dengan demikian, pembangunan perekonomian
masyarakat. Koperasi Mina Bahari dapat menjadikan pusat pelayanan bagi

masyarakat nelayan untuk meningkatkan kesejahteraan hidupnya.

' Sudarsono Dan Ediluis, Koperasi Dalam Teori Dan Praktek, (Jakarta: Pt Renika Cipta,
2005), him. 4.



Berangkat dari latar belakang masalah yang ada penulis ingin
mengetahui peran Koperasi Wisata Mina Bahari 45 dalam pengembangan
ekonomi masyarakat nelayan pantai depok, Desa Parangtritis, Kecamatan
Kretek, Kabupaten Bantul. penulis tertarik dengan masalah Koperasi Wisata
Mina Bahari 45 sebab penulis memandang meningkatkan kesejahteraan
masyarakat melalui pengembanga ekonomi masyarakat nelayan yang
dilakukan oleh Koperasi Wisata Mina Bahari 45 perlu disambut dengan baik.
Selain itu penulis merasa tertarik dengan tema penelitian ini karena koperasi
mina bahari merupakan solusi untuk mendapatkan modal dan pembina bagi
masyarakat nelayan. Untuk itu penulis tertarik untuk mengadakan penelitian
tersebut sehingga akan diketahui proses pengembangan ekonomi masyarakat
nelayan yang dilakukan oleh Koperasi Wisata Mina Bahari 45.

C. Rumusan Masalah

1. Bagaimana peran Koperasi Wisata Mina Bahari 45 dalam pengembangan
ekonomi masyarakat nelayan Pantai Depok, Desa Parangtritis, Kecamatan
Kretek, Kabupaten Bantul?

2. Bagaimana dampak yang dirasakan masyarakat terhadap Koperasi Wisata
Mina Bahari 45 dalam pengembangan ekonomi masyarakat nelayan Pantai
Depok, Desa Parangtritis, Kecamatan Kretek, Kabupaten Bantul?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Setelah memahami permasalahan yang diteliti, ada beberapa tujuan yang

hendak dicapai. tujuan dari penelitian ini adalah:



1. Tujuan penelitian
a. Mendeskripsikan peran Koperasi Wisata Mina Bahari 45 dalam
pengembangan ekonomi masyarakat nelayan Pantai Depok, Desa
Parangtritis, Kabupaten Bantul.
b. Mendeskripsikan dampak yang dirasakan masyarakat nelayan terhadap
Koperasi Wisata Mina Bahari 45 dalam pengembangan ekonomi
masyarakat nelayan Pantai Depok, Desa Parangtritis, Kecamatan Kretek,

Kabupaten Bantul.
2. Kegunaan penelitian

a. Kegunaan teoritis yaitu diharapkan memberikan penyadaran bagi
pembaca terhadap persoalan pengembangan ekonomi masyarakat nelaya
yang dilakukan oleh Koperasi Wisata Mina Bahari 45 Pantai Depok,
Desa Parangtritis, Kecamatan Kretek, Kabupaten Bantul. Dan diharapkan
memberikan sumbangan atau masukan pada semua pihak baik
pemerintah dalam pengentasan kemiskinan dan Koperasi Wisata Mina
Bahari 45 pantai depok, Desa Parangtritis, Kecamatan Kretek, Kabupaten

Bantul.

b. Kegunaan praktis yaitu dapat menambah wawasan bagi pembaca
mengenai pentingnya pengembangan ekonomi masyarakat nelayan yang
dilakukan oleh Koperasi Mina Bahari Pantai Depok. Dan untuk memberi
masukan dan bahan pertimbangan terhadap kemajuan Koperasi Mina
Bahari Pantai Depok, Desa Parangtritis, Kecamatan Kretek, Kabupaten

Bantul.
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E. Kajian Pustaka
Sebagai pendukung penulisan skripsi ini, maka penulis berusaha untuk
melakukan pengamatan terhadap penelitian sebelumnya, yang mempunyai relevansi
terhadap topik yang akan penulis teliti:
1. Penelitian yang dilakukan oleh saudari Qonaah, mahasiwa Fakultas Dakwah,
Jurusan PMI Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga (2005), dengan judul
“Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Usaha Simpan Pinjam Lestari

Makmur Giwangan Yogyakarta™ *°

melalui penelitian ini saudari Qonaah ingini
mengetahui bagai mana upaya Koperasi Simpan Pinjam Lestari Makmur dalam
memberdayakan masyarakat Giwangan kususnya pedagang kecil dan petani.
mengadakan Kkegiatan-kegiatan yang diarah kan sosial, keagamaan dan

kewirausahaan,dengan memberikan kredit dan tabungan serta memberikan

peningkatan pemberdayaan sumber daya manusia dengan.

Hasil penelitiannya yaitu diarahkan untuk mendorong terjadinya
perubahan struktural, hal ini bisa dilakukan dengan cara memperkuat kedudukan
peran ekonomi rakyat dan perekonomian nasional. Dari penjelasan di atas
mengenai penelitian sebelumnya yang penulis temukan jelas sekali perbedaanya
dengan penelitian yang penulis lakukan, walaupun sama-sama berbicara
mengenai pemberdayaan. Sedangkan yang akan dikaji oleh penulis dalam
penelitian ini adalah Peran Koperasi Wisata Mina Bahari 45 Dalam
Pengembangan Ekonomi Masyarakat Nelayan yang kaitannya meningkatkan

pendapatan anggota koperasi melalui program kerja yang dileksanakan.

'® Qonaah, Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Usaha Simpan Pinjam Lestari Makmur
Giwangan Yogyakarta, Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 2005).
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Martayanti Rahmawati, mahasiwa Fakultas
Dakwah, Jurusan PMI Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga (2005), dengan
judul  “Usaha Koperasi Simpan Pinjam “Sarana Aneka Jasa” dalam
pengembangan pengusaha kecil”.t” Koperasi Sarana Aneka Jasa membantu
masyarakat dalam bidang jasa. Kegiatan mereka dilakukan dengan cara
mengeluarkan beberapa pelayanan jasa yang berupa tabungan, deposito dan
beberapa pinjaman diantaranya: pinjaman modal kerja, pinjaman konsumtif,
pinjaman kelompok dan pinjaman kusus. Usaha yang dilakukan oleh Koperasi
Sarana Aneka Jasa adalah dengan pemberian pendampingan kepada pengusaha
kecil dengan pembinaan terhadap usaha yang dilakukan oleh pengusaha yang

meliputi bidang manajemen pemasaran dalam menjalankan usahanya.

Hasil penelitiannya yaitu dengan adanya pinjaman modal dari koperasi
para anggota dapat mengembangkan usahanya. Dari penjelasan di atas mengenai
penelitian sebelumnya yang penulis temukan jelas sekali perbedaanya dengan
penelitian yang penulis lakukan, walaupun sama-sama berbicara mengenai
pengembangan usaha. Sedangkan yang akan dikaji oleh penulis dalam penelitian
ini adalah Peran Koperasi Wisata Mina Bahari 45 Dalam Pengembangan
Ekonomi Masyarakat Nelayan yang kaitannya meningkatkan pendapatan anggota
koperasi melalui program kerja yang dileksanakan.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Latifah, Mahasiwi Fakultas Dakwah, Jurusan

PMI  Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga (2006),dengan judul,

7 Martayanti Rahmawati, Usaha Koperasi Simpan Pinjam “Sarana Aneka Jasa” dalam
pengembangan pengusaha kecil, Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga,
2005).
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“Pengembangan Sumber Daya Manusia di Koperasi Pondok Pesantren Al-
Munawwir Krapyak Yogyakarta”.'® Dalam penelitian ini saudari Latifah
ingin mengetahui Pelaksanaan program Pengembangan Sumber daya
Anggota serta faktor pendukung dan penghambat. Dalam pembinaan jiwa

kewirausahaan santri baik segi pengetahuan maupun keahlian.

Hasil penelitiannya yaitu merubah cara pandang santri dalam
berwirausaha. Dari penjelasan di atas mengenai penelitian sebelumnya yang
penulis temukan jelas sekali perbedaanya dengan penelitian yang penulis lakukan,
walaupun sama-sama berbicara mengenai Koperasi. Sedangkan yang akan dikaji
oleh penulis dalam penelitian ini adalah Peran Koperasi Wisata Mina Bahari 45
Dalam Pengembangan Ekonomi Masyarakat Nelayan yang kaitannya
meningkatkan pendapatan anggota koperasi melalui program kerja yang

dilaksanakan.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Rosea Furgeri Jurusan Pengembangan Masyarakat
Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, tahun 2005, dengan judul “Peran Pondok Pesantren Ar-Rahmah
Dalam Pengembangan Ekonomi Masyarakat Dalam Bidang Agrabisnis
(Pertanian Padi Dan Kubis) di Desa Air Meles Atas Curup Bengkulu”.'®

Penelitian ini menghasilkan tentang peran dan permasalahan yang dihadapi

Pondok Pesantren Ar-Rahmah dalam pengembangan ekonomi masyarakat di

18 |_atifah ,Pengembangan Sumber Daya Manusia di Koperasi Pondok Pesantren Al-
Munawwir Krapyak Yogyakarta, Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga,
2006).

19 Rose Furgeri, “Peran Pondok Pesantren Ar-Rahmah Dalam Pengembangan Ekonomi
Masyarakat Dalam Bidang Agrabisnis (Pertanian Padi Dan Kubis) Di Desa Air Meles Atas Curup
Bengkulu”. Skripsi, Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005.
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Desa Air Meles Atas Curup Bengkulu. Hasil penelitian ini menjelaskan peran
Pondok Pesantren Ar-Rahmah dalam mengembangkan masyarakat di bidang
pertanian agribisnis memberikan peluang bagi petani yang kurang mampu dapat
menggarap lahan di area milik pesantren, dengan sistem bagi hasil dengan
pesantren. Selain itu pesantren juga memiliki potensi besar dibidang pertanian.
Adapun permasalahan yang dihadapi oleh pesantren, yaitu permasalahan dana dan
permasalahan pemasaran. Sedangkan penelitian inin tidak hanya menekankan
pada peran dan bidang pertanian saja, tetapi juga mengarah kepada semua bidang

yang dilakukan oleh pondok pesantren pabelan dalam pengembangan masyarakat.

. penelitian yang dilakukan oleh Gufron Jurusan Pengembangan Perbandingan
Agama Fakultas Usuludin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 2006, dengan
judul “Peran Pesantren Maslakul Huda Dalam Pengembangan Masyarakat
Bidang Perternakan Di Desa Sidomukti”.2° Penelitian ini menghasilkan tentang
alasan Pesantren Maslakul Huda Melakukan upaya pengembangan masyarakat di
Desa Sidomukti. Hasil yang didapat pada penelitian ini bahwa Pesantren
Maslakul Huda salah satu dari beberapa pesantren yang memiliki program
pengembangan masyarakat yang memiliki pengembangan di bidang perternakan,
bentuk pengembangan bidang perernakan meliputi: penggemukan sapi dan
pembuatan pakan ternak silase. Sedangkan penelitian ini tidak hanya menekankan

pada peran saja, tetapi juga menekankan pada faktor pendukung dan penghambat

20" Gufron, “Peran Pesantren Maslakul Huda Dalam Pengembangan Masyarakat
Bidang Perternakan Di Desa Sidomukti”. Skripsi, Fakultas Usuludin UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, Tahun, 2006.
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yang dihadapi Pondok Pesanteren Maslakul Huda dalam pengembangan

masyarakat.

Berdasarkan semua penjelasan di atas mengenai penelitan sebelumnya
penulis menemukan perbedaan dengan penelitian yang penulis lakukan, walau
sama-sama berbicara mengenai koperasi, peran, pengembangan ekonomi dan
pemberdayaan. Sedangkan yang dikaji oleh penulis dalam penelitian ini adalah
peran Koperasi Wisata Mina Bahari 45 dalam pengembangan ekonomi
masyarakat nelayan dan dampak yang dirasakan masyarakat nelayan terhadap
Koperasi Mina Bahari Pantai Depok, merupakan pengembangan dari penelitian
terdahulu, sehingga penulis memiliki kesempatan untuk melanjutkan penelitian
ini.

F. Kerangka Teori
1. Tinjauan Tentang Peran Pengembangan Ekonomi Masyarakat
a. Pengertian Peran
Peran di dalam Kamus Bahasa Indonesia peran adalah bagian dari
tugas utama yang harus di laksanakan. Peran adalah seperangkat prilaku yang
diharapkan dari seseorang atau dari instansi yang menduduki posisi tertentu

dalam suatu kelompok sosial.2*

Sedangkan Gres Massan dan A.W. Eacheren sebagaimana dikutip

oleh David Berry mendefinisikan peran sebagai seperangkat harapan-harapan

2! Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1998),
him. 667.
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yang dikemukan individu yang mempunyai kedudukan sosial tertentu.?
Harapan tersebut merupakan imbangan dari norma-norma sosial, oleh karena
itu dapat dikatakan peranan itu ditentukan oleh norma-norma di dalam
masyarakat. Artinya seseorang diwajibkan untuk melakukan hal-hal yang
diharapakan oleh masyarakat di dalam pekerjaannya dan pekerjaan-pekerjaan
lainnya.

Teori peran (Role Theory) teori yang merupakan panduan berbagai
teori, orientasi, maupun disiplin ilmu. Dalam teorinya, Biddle dan Thomas
membagi peristilahan dalam teori peranan menjadi 4 (Empat) golongan, yaitu
istilah-istilah yang menyangkut:*®
1. Orang-orang yang mengambil bagian dalam interaksi sosial
2. Prilaku yang muncul dalam interaksi tersebut
3. Kedudukan orang-orang dalam prilaku
4. Kaitan antara orang dan prilaku

Dalam penjelasan tersebut di atas terlihat suatu gambaran bahwa
yang dimaksud peran merupakan kewajiban-kewajiban dan keharusan-
keharusan yang dilakukan seseorang karena kedudukannya di dalam status
tertentu pada suatu masyarakat atau lingkungan dimana ia berada. Demikian
pula halnya dengan koperasi sebagai tempat untuk membina dan

mengembangkan ilmu pengetahuan ekonomi dan sosial pada umumnya.

22 David Berry, Pokok-Pokok Pemikiran Sosiologi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1955), him. 99.
% Ibid. him. 103.
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b. Bentuk-bentuk peran dalam pengembangan masyarakat
Menurut Aziz Muslim Pada dasarnya seorang pengembang
masyarakat memiliki 4 (empat) peran dasar:**

1. Fasilitatif, yaitu peran-peran yang dijalankan pengembangan
masyarakat dengan cara memberi stimuluan dan dukungan kepada
masyarakat. Peran ini meliputi social animation (memberi semangat
atau mengaktifkan), medation and negoatation (mengahi dan
menghubungkan),  support  (mendorong), bulding consensus
(membangun  kesepakatan), facilation  (mempasilitasi  atau
mempelancar kelompok), utilazion (penggunaan keterampilan dan
sumber-sumber) dan organizing (mengatur).

2. Pendidikan, vyaitu peran-peran pendidikan. Dalam pengmbangan
masyarakat terjadi proses pembelajaran terus menerus dari masyarakat
maupun pekerja kemasyarakatan untuk selalu memperbaiki
keterampilan, cara berpikir, cara berinteraksi, cara mengatasi masalah
dan sebagainya. Peran ini meliputi consciousness raising (membangun
kesadaran), informing  (memberi  penjelasan),  confronting
(mempertentangkan sebagai taktik dinamis kelompok) dan training
(pelatihan).

Sedangkan menurut Edi Suharto Bentuk-bentuk peran
organisasi atau lembaga ekonomi dalam masyarakat mempunyai peran

seperti berikut:?

24 Aziz Muslim, Metodologi Pengembangan Masyarakat, (Yogyakarta: TERAS
Komplek POLRI Gowok Blok D No. 186, 2009), him. 72-73.
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1. Fasilitator
Fasilitator sering disebut sebagai pemungkin yaitu
memfasilitasi atau memungkinkan orang lain untukk melakukan
perubahan yang telah ditetapkan dan disepakati bersama, seperti
melakukan dorongan kekuatan-kekuatan personal dan merancang
solusi-solusi alternatif untuk mencapai tujuan yang telah disepakati.
Menurut Baker dalam bukunya Edi Suharto yang berjudul
“Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat”
mendefinisikan pemungkinan atau fasilitator sebagai tanggung
jawab untuk membantu klien menjadi mampu menangani tekanan
situasional dan transisional.
2. Mediator
Pekerja sosial sering melakaukan peran mediator dalam
berbagai kegiatan pertolongannya. Peran ini sangat penting dalam
paradigma generalis. Peran mediator diperlukan terutama pada saat
terdapat perbedaan yang mencolok dan mengarah pada konflik
antara berbagai pihak. Menurut Lee dan S Wenson dalam bukunya
Edi  Suharto yang berjudul “Membangun  Masyarakat
Memberdayakan  Rakyat” peran mediator adalah untuk

menjembatani antara anggota kelompok dengan sistem lingkungan

% Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung: PT
Refika Aditama, 2005), him. 98-101.
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yang menghambatnya, kegiatan-kegiatan yang dilakukan meliputi
kontrak prilaku dan negosiasi.

Koperasi sebagai lembaga ekonomi yang menjadi wadah bagi
masyarakat nelayan dalam hal ini melaksanakan menjadi
penghubung antara masyaraat nelayan dengan pihak-pihak yang
terkait, seperti lembaga-lembaga pemerintahan, nelayan dan
pengusaha yang menjualkan hasil tangkapan mereka di pasar.
Dengan adanya kerja sama antara kedua belah pihak ini diharapkan
dapat mengembangkan pendapatan mereka dan  dapat
menguntungkan para nelayan.

3. Motivator

Motivator/Motivasi berasal dari bahasa latin movere yang
berarti bergerak atau to move yang berarti kekuatan dalam diri
organisme yang mendorong untuk berbuat. Filmore Stanfotd
mendefinisikan dalam bukunya Wahyudin Sumpeno yang berjudul
“Menjadi  Fasilitator  Efektif  Kiat-Kiat ~ Memberdayakan
Masyarakat” motivator suatu kondisi yang menggerakan manusia
kearah tujuan tertentu. Dalam pemberdayaan masyarakat,
kemampuan mempengaruhi dan membangun motivasi kerja
menjadi praktek yang cukup efektif untuk mengenal prilaku,
kebiasaan, pola tindak dan interaksi kelompok. Penyadaran

individu atau kelompok untuk melakukan tindakan dan upaya
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pengembangan diri sangat dipengaruhi oleh dorongan yang muncul
secara internal maupaun pengaruh yang datang dari luar.”®
Peran Koperasi sebagai motivator dalam hal ini adalah
sebagai pemberi semangat kepada anggota untuk selalu berusaha
meningkatkan sumber daya dan etos kerja agar benar-benar
dijadikan modal untuk mencapai kemajuan.
c. Tugas-tugas pengembang masyarakat dalam pendampingan
Berdasarkan peran di atas tugas-tugas yang harus dicapai oleh
pengembangan masyarakat dalam melaksanakan kegiatan pendampingan
sebagai berikut:*’

1. Memfasilitasi pelaksanaan pelatihan. Tenaga pengembang masyarakat
mengagendakan kegiatan pelatihan yang diperlukan bagi kelompok
masyarakat mencakup pelatihan administrasi, pelatihan usaha,
pelatihan organisasi dan lain-lain. Agenda tersebut dapat merupakan
bagian dari aktivitas pendampingan dalam bentuk “On Hand
Training”.

2. Menumbuh-kembangkan kelompok usaha atau unit bersama
masyarakat. Bersama dengan kelompok masyarakat menjadikan
kelompok tersebut menjadi suatu usaha/ unit usaha yang dapat
berkembang dan dapat memberikan pelayanan efektif bagi

pengembangkan usaha anggota. Dalam hal ini kolompok masyarakat

% Filmore Stanfod, Menjadi Fasilitator Efektif Kiat-Kiat Memberdayakan Masyarakat,
(Surakarta: YDA, 2004), him. 82.

" 1bid. him. 75-76.
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diantarkan pada suatu kegiatan uasaha yang dapat memfasilitasi
pengembangan usaha anggota.

3. Membuat laporan evaluasi. Pengembang masyarakat harus membat
laporan kegiatan sehingga ada analisa terhadap hasil pendampingan
yang dicapai atau rencana lebih jauh dari kegiatan yang sudah
dilakukan.

2. Tinjauan Tentang Dampak

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia dampak adalah benturan,
pengaruh yang mendatangkan akibat baik positif maupun negatif. Pengaruh
daya yang ada dan timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk
watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang, suatu keadaan dimana ada
hubungan timbal balik atau hubungan sebab akibat antara apa yang
mempengaruhi dengan apa yang dipengaruhi. Dampak secara sederhana
bisa diartikan sebagai pengaruh atau akibat. Dalam setiap keputusan yang
diambil oleh seoranag atasan biasanya mempunyai dampak tersendiri, baik
itu dampak positif maupun dampak negatif. Dampak juga merupakan proses
lanjutan dari sebuah pelaksanaan pengawasan internal. Seorang pemimpin
yang handal sudah selayaknya bisa memprediksi jenis dampak yang akan
terjadi atas sebuah keputusan yang akan diambil .2

Pengembangan ekonomi secara umum di definisikan sebagai

serangkaian usaha dalam suatu perekonomian untuk mengembangkan

%8 J. S Badui, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan. 1994),
him. 306.



21

ekonominya.Dampak positif dan negatif dari pengembangan ekonomi
masyarakat sebagai berikut:?®
a. Dampak positif pengembangan ekonomi

1). Melalui  pengembangan  ekonomi, pelaksanaan kegiatan
perekonomian akan berjalan lebih lancar dan mampu mempercepat
proses pertumbuhan ekonomi.

2). Adanya pengembangan ekonomi dimungkinkan terciptanya
lapangan pekerjaan yang dibutuhkan oleh masyarakat, dengan
demikian akan mengurangi pengangguran.

3). Melalui pengembangan ekonomi dimungkinkan adanya perubahan
struktur perekonomian dari struktur ekonomi agraris menjadi
struktur ekonomi industri, sehingga kegiatan ekonomi yang
dilaksanakan akan semakin beragam dan dinamis.

b. Dampak negatif pengembangan ekonomi

1). Adanya pengembangan ekonomi yang tidak terencana dengan baik
mengakibatkan adanya kerusakan lingkungan hidup.

2). Industrilisasi mengakibatkan kurangnya lahan pertanian.

3). Hilangnya habitat alam baik hayati atau hewani.

3. Tinjauan Tentang Koperasi
Koperasi berasal dari kata co yang berarti bersama serta operation yang
mengandung makna bekerja. Jadi, secara leksikologis Koperasi bermakna sebagali

suatu perkumpulan kerjasama yang beranggotakan Orang-orang maupun badan-

% Moch. Sodig, Dampak Terhadap Kehidupan Manusia dan Usaha Penanggulangannya,
(Yogyakarta: Graha Iimu, 2013), him. 54.
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badan dimana ia memberikan kebebasan untuk keluar dan masuk sebagai
anggotanya. Menurut undang-undang Nomor 25 Republik Indonesia Tahun 1992
Pasal 1 Ayat 1 tentang perkoperasian, Koperasi di definisikan sebagai badan
usaha yang berangotakan Orang-orang atau badan hukum Koperasi dengan
melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan

ekonomi rakyat yang berdasarkan atas asas kekeluargaan.*

Menurut Ahmad Sudrajat dalam bukunya Glosarium Kelautan dan
Perikanan pengertian perikanan adalah semua kegiatan yang berhubungan
dengan pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya ikan dan lingkungannya mulai
dari produksi, pengelolaan sampai dengan pemasaran, yang dilaksanakan dalam

suatu sistem bisnis perikanan.®*

Kegiatan usaha yang dapat dilakukan oleh Koperasi antara lain: Pertama
Pengadaan bahan-bahan kebutuhan ransum nelayan. Kedua Pengadaan bahan
bakar kapal motor untuk nelayan. Ketiga Pengadaan alat-alat penangkap ikan.
Keempat Penadaan fasilitas perkereditan (simpan pinjam). Kelima
Penyelenggaraan penanganan dan penyimpanan ikan. Keenam Penyelenggaraan
pelelang ikan, pemasaran dan pengolahan ikan. Ketujuh Penyelenggaraan
manajemen tempat pendaratan ikan.

Dalam Al-Qur’an juga dijelaskan bahwa segala apa yang kita butuhkan
didunia dan mensyukuri atas nikmat yang diberikan kepada kita allah akan

senantiasa mengabulkan permintaan kita. Seperti dalam surah lbrahim ayat 34:

*® panji Anoraga Dan Djoko Sudantoko, Koperasi, Kewirausahaan, dan Usaha Kecil,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2002), him. 1.

31 Ahmad Sudrajat, Glosarium Kelautan Dan Perikanan, (Jakarta: Badan Riset Kelautan
Dan Perikanan, 2006), him. 138.
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YT 31 5lald Y AT Can 1585 ) 5% 5l 1 08 a1
BESPN
“yang artinya: “dan dia telah memberikan kepadamu
(keperluanmu) dan segala apa yang kamu mohonkan kepadanya.
Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, tidaklah dapat kamu
menghinggakannya. Sesungguhnya manusia itu, sangat zalim dan

sangat mengingkari (nikmat Allah)”’. 32
Semua itu merupakan jenis kegiatan usaha yang terbuka kesempatan bagi
koperasi untuk dapat melakukannya, hanya tinggal memilh sesuai dengan
kemampuannya. Jika koperasi masih baru didirikan dapat menyelenggarakan dua

atu tiga jenis kegiatan usaha tetapi jika sudah lama didirikan dan cukup

berpengalaman dapat menyelenggarakan semua jenis kegiatan usaha tersebut.

Kegiatan usaha Koperasi tersebut semuanya bermanfaat bagi nelayan dan
tentu saja bagi Koperasi sendiri jika dapat dikelola dengan efisien. Demikian juga
bagi pemerintah, jika koperasi dapat menyelenggarakan bisnis ganda seperti itu,
kemajuan dari sektor perikanan akan bertambah, yang berarti perekonomian
perikanan pada kususnya dan ekonomi nasional pada umumnya akan

berkembang.>* Adapun fungsi koperasi antara lain:

a. Melakukan pengkreditan melalui pengembangan modal yang
diperlukan untuk kegiatan bisnis atau keperluan-keperluan pribadi
anggotanya.

b. Membuat fasilitas-fasilitas perbankan yang terjangkau menerima
simpanan dan tabungan tetap dari anggotanya.

c. Pengadaan bahan-bahan untuk bisnis atau untuk keluarga para
anggotannya.

%2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Banten: Pondok Karya Permai,
2012), him. 235.

% Ibid, him. 80.
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d. Mengadakan kegiatan-kegiatan dan pengadaan fasilita-fasilitas umum
untuk bisnis atau untuk keperluan pribadi para anggotannya.

e. Aktifitas-aktifitas pencegahan kecelakaan laut, bencan alam, dan
perantara asuransi kapal ikan untuk anggotannya.

f. Promosi manfaat dan kesejahteraan para anggotanya.

g. Mengadakan kegiatan-kegiatan yang meliputi peningkatan teknik
penangkapan ikan para anggotannya.

h. Melaksanakan kegiatan-kegiatan pendidikan untuk meningkatkan
pengetahuan mengenai perkoperasian dan menghilangkan informasi
bagi para anggotanya.

4. Tinjauan Tentang Pengembangan Ekonomi Masyarakat

Pengembangan ekonomi masyarakat merupakan bagian dari ruang
lingkup pengembangan masyarakat. Ruang lingkup pengembangan masyarakat
(community development) mencakup segala aspek kehidupan sosial masyarakat
dan selalu dituntut untuk terus melakukan perbaikan atau pengembangan di
berbagai aspek untuk mencapai kesejahteraan bersama terutama dalam proses
pengentasan kemiskinan. Namun demikian, secara umum pengembangan
masyarakat meliputi bidang-bidang pembangunna yakni bidang ekonomi,

pendidikan, kesehatan, sosial, keagamaan, dan budaya.**
Beberapa definisi pengembangan ekonomian masyarakat (community
economic development) menurut beberapa pakar antar lain: Menurut Edi Suharto,
pengembangan ekonomi masyarakat adalah suatu usaha bersama dan terencana

untuk meningkatkan kualitas kehidupan manusia dalam bidang ekonomi.®

Menurut Amrullah Ahmad sebagaimana yang dikutip olenh Agus Ahmad

Safei dan Nanih Mahendrawaty dalam bukunya, pengembangan ekonomi

% Edi Suharto, Metodologi Pemberdayaan Masyarakat: Jurnal, (Jakarta; BEMJ
PMI, 2004), Vol.1, him. 1.
% bid. him.11.
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masyarakat diartikan sebagai sistem tindakan nyata yang menawarkan alternatif

modal pemecahan masalah masyarakat dibidang ekonomi*®

Menurut Michel Sheraden terdapat tiga bidang pengembangan dalam

pengembangan ekonomi masyarakat yaitu:*’

a.

Aset manusia (Human Asset) berkaitan pada pengembangan kualitas
sumber daya manusia. Hal ini dapat melalui pendidikan dan pelatihan

serta keterampilan dalam bentuk kursus-kursus dan penyuluhan.

. Aset modal (Financial Asset) berkaitan pada pengembangan modal

usaha, hal ini dapat melalui kredit simpan pinjam dan program dana
bergulir.

Aset sosial (Social Asset) berkaitan dengan pengembangan jaringan
sosial. Hal ini dapat melalui dukungan material, emosional, dan

informasi dari teman atau dari keluarga.

Menurut Rimun Wibowo pengembangan ekonomi masyarakat diartikan

sebagai proses usaha bersama yang dilakukan oleh suatu penghuni daerah tertentu

untuk memenuhi kebutuhannya.®® Kesimpulan dari pengertian pengembangan

ekonomi masyarakat pada intinya merupakan upaya peningkatkan kualitas dan

kuantitas kehidupan ekonomi masyarakat kearah yang lebih baik menuju

% Agus Ahmad Safei dan Nanih Mashendrawaty, Pengembangan Masyarakat
Islam Dari Ideologi, Strategi Sampai Tradisi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2001), him. 42.

% Michel Sberaden, Aset Untuk Orang Miskin: Perspektif Baru Usaha Baru
Pengentasan Kemiskinan, (Jakarta: Raja Grafindo, 2006), him. 20.

% Rimun Wibowo, Makalah Seminar BEM-J PMI: Pengembangan Masyarakat
Islam Antara Peluang Dan Tantangan, Priode 2003-2004, him. 2.
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masyarakat yang sejahtera melalui prinsip-prinsip keadilan, pemerataan,

partisipasi, dan didasarkan pada kebutuhan masyarakat setempat.*°

Ciri-ciri pengembangan ekonomi masyarakat menurut Elly Iriawan

adalah sebagai berikut:
a. Mempunyai tujuan yang hendak dicapai.
b. Mempunyai wadah yang terorganisasi.

c. Aktifitas yang dilakukan terencana, berlanjut, serta harus sesuai dengan
kebutuhan dan sumberdaya setempat.

d. Ada tindakan bersama dan keterpaduan diri berbagai aspek yang terkait.

e. Ada perubahan sikap pada masyarakat sasaran selama tahap pengembangan
atau pemberdayaan.

f. Menekankan pada sikap partisipasi masyarakat dalam ekonomi terutama dalam
wirausaha.

g. Ada keharusan membantu lapaisan masyarakat, kususnya lapisan masyarakat
bawah. Jika tindakan solidaritas dan kerjasama sulit tercapai.

h. Akan lebih efektif jika program pengembangan masyarakat pada awalnya
memperoleh bantuan dari pemerintah. Selain itu sumber-sumber dari
organisasi sukarela nonpemerintah juga harus dimanfaatkan.

Dengan demikian pola-pola pengembangan ekonomi masyarakat tidak
hanya sebatas pada suatu keharusan masyarakat untuk mengikuti suatu

kegiatan melainkan kontribusi mereka dalam setiap tahapan yang harus dilalui

% Elly Irawan, Pengembangan Masyarakat,(Jakarta: Universitas Terbuka, 1995), him. 3.
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oleh suatu program Kkerja pengembangan atau pemberdayaan ekonomi

masyarakat.

Tujuan pengembangan ekonomi masyarakat adalah usaha untuk
meningkatkan kepastian masyarakat dan sasaran kesejahteraan, peningkatan
kapasitas dapat dicapai melalui upaya pemberdayaan (empowerment) agar
anggota masyarakat dapat ikut andil dalam proses produksi, kesetaraan (equity)
dengan tidak membedakan setatus, keahlian, keberlanjutan (sustainable), dan
kerja sama (corporation). Jika sasaran pertama dapat berjalan dengan baik,
diharapkan kesejahteraan dapat tercapai.*’

Sedangkan menurut Sukrianto, tujuan dari pengembangan ekonomi
masyarakat adalah membantu meningkatkan kemampuan masyarakat agar
mereka dapat hidup dengan baik, dalam pengertian lebih kuat etos
kerjanya, lebih efisien, lebih sejahtera, dan tercukupi kebutuhan hidupnya
sekaligus bahagia.** Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an dianjurkan
kepada manusia untuk berbuat dalam kebaikkan dan kebajikan selagi

tidak berbuat dosa. Sebagimana dalam surah Al-ma’idah ayat 2

.gufj\ Qo u\ i 1,51 5 oldddl g (y\ B 1SS Y 5 e g jJ\ PN

“yang artinya: Dan tolong- menolonglah kamu dalam (
mengerjakan ) kebaikan dan takwa, dan jangan tolong- menolong

“Ibid. him. 5.
* Sukrianto, Pengembangan Masyarakat Islam: Agama, Sosial, Ekonomi, Budaya,
Jurnal Comdev, (Yogyakarta: Elang Press,2003), Edisi Ke-3, him. 28.
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dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu
kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.*?

Sementara menurut Adi Sasono sebagaimana yang dikutip
Bambang Rudito, pengembangan ekonomi masyarakat memiliki tujuan
sebagai berikut:*®
1. Memperkuat usaha-usaha kemandirian dikalangan masyarakat .

2. Meningkatkan mobilitas sumberdaya lokal
3. Mengorieantasikan pembangunan kearah yang mandiri dan
berkeadilan.
4. Memperkuat partisipasi masyarakat dalam pembangunan yang
berbasiskan masyarakat.
5. Menggerakan seluruh potensi untuk gerakan keswadayaan.
5. Strategi Pengembangan Ekonomi Masyarakat Nelayan
Sebagian besar kategori sosial nelayan Indonesia adalah nelyan
tradisional dan nelyan buruh, mereka adalah penyambung utama kuantitas
produksi perikanan nasional. Walaupun demikian, posisi sosisal mereka tetap
marginal dalam proses transaksi ekonomi yang timpang dan eksploitatif

sehingga sebagai pihak produsen, nelayan tidak memperoleh bagai mana

*> Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Banten: Pondok Karya Permai,
2012), him. 106.

3 Bambang Rudito, Akses Peran Serta Masyarakat: Lebih Jauh Memahami
Community,(Jakarta: Icds, 2003), him. 42,
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pendapatan yang besar, untuk menangulangi masalah tersebut dapat

dilakukan dengan strategi pemberdayaan nelyan. **

Strategi pemberdayaan nelayan dapat dilakukan dengan cara sebagai
berikut:*

a. Srtategi pertumbuhan, pendekatan yang berbasis pada pertumbuhan
dengan upaya meningkatkan pendapatan yang diperolen masyarakat
nelayan, pendekatan ini biasanya dilakukan dengan cara meningkatkat
produksi yang dimiliki masyarakat nelayan.

b. Srtategi kesejahteraan, pendekatan berbasis kesejahteraan masyarakat
nelayan dengan cara memberikan bantuan kepada masyarakat nelayan
untuk memenuhi fasilitas-fasilitas yang yang dibutuhkan nelayan,hal

tersebut bisa di drop oleh pemerintah atau lembaga suasta.

c. Pendidikan dan pelatihan, adanya suatu pendidikan dan pelatihan kusus
terhadap nelayan memungkinkan nelyan dapat berkembang untuk
menggali potensi-potensi yang dimilik oeleh nelyan.

d. Pengembangan usaha perikanan, merupakan upaya strategi pemberdayan
nelayan yang mencakup usaha perikanan tangkap secara terintegrasi, baik
itu usaha penangkapan, pengolahan, maupun pemasaran, termasuk di
dalamnya perkuatan manajemen usaha serta penangkapan kualitas SDM

serta fasilitas permodalan.

* Kusnadi, Akar Kemiskinan Nelayan (Yogyakarta: LKiS, 2003), him.8.

* Kusnadi, Strategi dan Jaminan Sosial Nelayan (Yogyakarta: LKIS, 2007), him.18.
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e. Lembaga Keuangan Mikro. Strategi ini penting pada dasarnya saat ini
masyarakat nelayan sulit untuk mendapatkan modal, pendekatan
kelembagaan ekonomi merupakan salah satu strategi untuk mengatasi
kesulitan nelyan dalam mengakses modal kerja. Oleh karena itu,
kehadiran Lembaga Keuangan Mikro alternatif yang bisa meringankan
beban modal usaha merupakan kebutuhan mendesak bagi masyarakat

nelayan sehingga bisa membantu perkembangan usaha mereka.

G. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah suatu cara bertindak menurut aturan atau tatanan
yang bertujuan agar praktis terlaksana secara rasional dan terarah sehingga

dapat mencapai hasil yang optimal.*

Adapun metode penelitian yang penulis
gunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian merupakan tempat dimana suatu penelitian
berlangsung. Lokasi penelitian di kantor Koperasi Mina Bahari dan di
Pemukiman Masyarakat Nelayan Pantai Depok, Desa
Parangtritis,Kecamatan Kretek, Kabupaten Bantul. Alasan pemilihannya:
a. Koperasi Wisata Mina Bahari 45 dapat meningkatkatkan kesejahteran
masyarakat melalui pengembangan masyarakat nelayan.

b. Koperasi Wisata Mina Bahari 45 menjadi solusi untuk mendapatkan

modal dan membina masyarakat nelayan.

“® Anton Habaker, “Metode-metode Filsafat”, (Jakarta Ghalia Indonesia: 1986), him.6
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c. Pelaksanaan penelitan penulis dilakukan pada bulan Mei sampai bulan
Agustus 2015
2. Subyek dan Obyek Penelitian

Subyek penelitian adalah individu-individu yang dijadikan sebagai
sumber informasi yang berkaitan dengan sumber penelitian. Subyek
penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi
tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Sehingga untuk menentukan atau
memilih subyek penelitian yang baik, maka ada beberapa syarat yang harus
diperhatikan yaitu, orang yang cukup lama mengikuti kegiatan yang sedang
diteliti, terlibat penuh dalam kegiatan yang sedang diteliti dan memiliki
waktu yang cukup untuk dimintai informasi*’. Subyek dari penelitian ini
antara lain: Pengurus yang terdiri dari Ketua, Sekretaris, Bendahara, dan
lima orang anggota Koperasi Wisata Mina Bahari 45 yang terdiri dari
masyarakat nelayan, sehingga dari beberapa subyek tersebut penulis
mendapatkan data-data penting yang dibutuhkan.

Menurut Suharsini Arikunto®®, obyek penelitian adalah apa yang
menjadi pokok bahasan dari suatu penelitian. Adapun yang menjadi obyek
dari penelitian ini adalah peran Koperasi Wisata Mina Bahari 45 dalam
pengembangan ekonomi masyarakat nelayan dan dampak yang dirasakan
masyarakat nelayan terhadap Koperasi Mina Bahari Pantai Depok, Desa

Parangtritis, Kecamatan Kretek, Kabupaten Bantul.

* Basrowi dan Suwandi, “Memahami Penelitian Kualitatif , (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2008), him. 188.

*® Suharsini Arikunto, ”Prosedur Penelitian Suatu Pengantar”, (Jakarta : Bima Aksara
1989), him.91
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3. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriftif kualitatif.
Alasannya adalah untuk menggambarkan, meringkaskan berbagai kondisi,
berbagai situasi, atau berbagai fenomena realitas sosial di masyarakat yang
menjadi objek penelitian, dan berusaha untuk menarik realitas itu
kepermukaan sebagai suatu ciri, karakter, sifat, model, tanda, atau gambaran
tentang kondisi, situasi, ataupun fenomena tertentu®®. Sehingga dalam
penelitian ini, pendekatan deskriptif kualitatif dianggap tepat untuk
digunakan.
4. Teknik Penentuan Informan
Teknik yang digunakan untuk menggali data adalah menggunakan
teknik snowball yang sering disebut rantai rujukan atau prosedur
networking. Menurut Burhan Bungin.®, dalam teknik snowball adalah
penting dengan siapa peserta atau informan pernah dikontak atau pertama
kali bertemu dengan peneliti dengan menggunakan jaringan social mereka
untuk merujuk peneliti kepada orang lain yang berpotensi berpartisipasi atau
berkontribusi dan mempelajari atau memberi informasi kepada peneliti.
Pada saat melakukan penelitian di lapangan, imforman pertama yang
penulis mintai data adalah Pak Dukuh Dusun Depok (informan kunci) yang
selanjutnya beliau memberikan arahan untuk menggali data berikutnya

dengan langsung merekomendasikan kepada Bapak Topo selaku Ketua

* Burhan Bungin, “Penelitian Kualitatif Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan
Ilmu Sosial Lainnya”, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007), him. 68
* Ibid, him. 108.
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Koperasi Wisata Mina Bahari 45. Dari informan kedua tersebut lalu beliau
menyuruh untuk mencari data dengan mewawancarai beberapa anggota lain
sesuai dengan bagian koordinatornya masing-masing dan penulis butuhkan,
antara lain seperti Sekretaris, Bendahara, dan lima orang anggota Koperasi
Mina Bahari yang terdiri dari masyarakat nelayan Pantai Depok, Desa
Parangtritis, Kecamatan Kretek, Kabupaten Bantul yang kemudian dipilih
atau direkomendasikan kepada informan selanjutnya yang menurut key
person berkompeten untuk dimintai informasi sampai nantinya peneliti
mendapatkan data dari obyek penelitian.
5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data
tersebut merupakan teknik pengumpulan data yang khas untuk sebuah
penelitian kualitatif. Pertama, teknik wawancara, yakni dengan jenis
wawancara yang digunakan adalah wawancara bebas dan terpimpin, yaitu
pewawancara hanya membuat pokok-pokok masalah yang akan diteliti dan
selanjutnya dalam proses wawancara berlangsung mengikuti situasi,
sehingga pewawancara harus pandai mengarahkan yang diwawancarai
apabila ternyata ia menyimpang. Wawancara ini dilakukan secara terbuka
dan pendekatannya menggunakan petunjuk umum wawancara®. Adapun

data yang digali dari wawancara ini adalah bentuk peran suatu organisasi

*! Cholid dan Abu Ahmadi, “Metodologi Penelitian”, cetakan ke-11, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2010), him. 72.
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serta bentuk program kerja dan juga hambatan kerja yang ditimbulkan dari
dalam maupun luar organisasi.

Wawancara ini dilakukan terhitung mulai pada bulan April sampai
dengan awal bulan Juni 2015, data yang digali dari wawancara ini adalah
untuk menjawab rumusan masalah yang telah disebutkan sebelumnya,
yakni mengenai peran Koperasi Wisata Mina Bahari 45 dalam
pengembangan ekonomi masyarakat nelayan serta dampak yang dirasakan
masyarakat terhadap Koperasi Wisata Mina Bahari 45 dalam
pengembangan ekonomi masyarakat nelayan. Wawancara ini ditunjukan
kepada Pak Dukuh Dusun Depok, Ketua Koperasi Wisata Mina Bahari 45,
beberapa anggota dari Koperasi Wisata Mina Bahari 45 dan juga
masyarakat sasaran sebagai pelengkap data lapangan.

Kedua, teknik observasi, yaitu bisa disebut juga sebagai
pengamatan yang merupakan aktifitas pencatatan fenomena yang
dilakukan secara sistematis®’. Teknik yang digunakan dalam observasi
penelitian ini adalah observasi nonpartisipan. Dimana penulis tidak terlibat
langsung dan hanya sebagai pengamat independen terhadap obyek.
Observasi dalam penelitian ini, untuk mengumpulkan data dengan
mengamati dan mencatat untuk mengetahui segala sesuatu yang terjadi,
dimana penulis datang kelapangan tetapi tidak itensif dalam kegiatan yang
dilakukan. Observasi ini dilakukan untuk mengetahui peran Koperasi

Wisata Mina Bahari 45 dan dampak yang dirasakan masyarakat terhadap

*> Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu-limu Social (Pendekatan Kualitatif &
Kuantitatif), UIl Press Yogyakarta (anggota IKAPI), (Yogyakarta: 2007), him. 129.
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Koperasi Wisata Mina Bahari 45 dalam pengembangan ekonomi
masyarakat nelayan, serta bentuk program kerja yang dilakukan oleh
Koperasi Wisata Mina Bahari Pantai 45 Depok, Desa Parangtritis,
Kecamatan Kretek, Kabupaten Bantul.

Ketiga, teknik dokumentasi, yaitu pengumpulan data dengan
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku, majalah dokumen,
peraturan-peraturan, notulen rapat, dan lain sebagainya®. Dokumentasi
yang dilakukan adalah dengan cara catatan tulisan, recording, video, dan
mencari data-data yang sudah tercatat seperti halnya profil Koperasi Mina
Bahari, sejarah berdirinya Koperasi Mina Bahari, daftar anggota Koperasi
Mina Bahari, data monografi Pantai Depok, Desa Parangtritis, Kecamatan
Kretek, Kabupaten Bantul. program Kkerjanya, sarana dan prasarana,
kegiatan-kegiatan yang telah dilaksanakan dan hal- hal lain yang berkaitan
dengan penelitian.

Teknik Validitas Data

Ketepatan dan kemantapan data tidak hanya tergantung dari
ketepatan memilih sumber data dan teknik pengumpulan datanya, tetapi
juga diperlukan teknik pengembangan validitas datanya. Validitas data ini
merupakan jaminan bagi kemantapan simpulan dan tafsir makna sebagai
hasil penelitian®. Pengujian validitas data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah teknik triangulasi, yakni teknik pemeriksaan

5% Sutrisno Hadi, Metodologi Reaserch I1, (Yogyakarta : Psikolog UGM, 1994), him.126.
% Sutopo, Metodologi Penelitian Kualitatif Dasar Teori dan Terapannya dalam
Penelitian, (Surakarta : Universitas Sebelas Maret, 2006), him. 91-92.
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keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu
untuk keperluan pengecekan atau pembandingan terhadap data itu™.

Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi
sumber, yang menurut istilah Patton juga disebut sebagai triangulasi data
yang mengarahkan peneliti agar di dalam mengumpulkan data, wajib
menggunakan beragam sumber data yang tersedia secara berbeda-beda.
Artinya data yang sama atau sejenis, akan lebih mantap kebenarannya bila
digali dari beberapa sumber data yang berbeda®.

Saat berada dilapangan penulis menemukan berbagai temuan data
mengenai Kopersi Wisata Mina Bahari 45 baik sebagai lembaga yang
bergerak pada bidang perekonomian masyarakat maupun sebagai lembaga
yang membantu meringankan beban masyarakat yang mana data tersebut
dirasakan masih terlalu umum. Kemudian data yang masih umum tersebut
penulis kerucutkan dengan langkah membandingkan kebenaran data yang
berasal dari narasumber inti, dengan data yang diperoleh dari narasumber
lain yang berkompenten untuk menjawab rumusan masalah yang sudah
dipaparkan sebelumnya sampai pada titik jenuh data, sehingga
menghasilkan temuan data yang benar-benar valid dan juga akurat. Hal ini
dilakukan untuk memperkaya data dan memberikan wawasan lebih

mengenai peran Koperasi Wisata Mina Bahari 45 di masyarakat yang

> Lexy J Moeleong, “Metode Penelitian kualitatif”, (Bandung: Remaja Kerta
Karya, 1998), him. 3.
*® Ibid, him. 93.
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bukan hanya menurut satu narasumber saja melainkan menurut beberapa
sumber yang telah penulis temui untuk dimintai informasi.
7. Analisis Data

Pada prinsipnya, analisis data kualitatif dilaksanakan bersamaan
dengan proses pengumpulan data. Analisis data adalah proses yang
membawa bagaimana data diatur, mengorganisasikan apa yang ada ke
dalam sebuah pola, kategori, dan suatu urutan dasar. Patton
mengemukakan tahap-tahap analisis yaitu merakit data kasar, membangun

7. Miles dan Huberman

catatan khusus dan menulis kajian secara narati
yang dikutip oleh Muhammad Idrus menyatakan bahwa sebagai sesuatu
yang jalin menjalin pada saat sebelum, selama dan sesudah pengumpulan
data dalam bentuk yang sejajar, untuk membangun wawasan umum yang
disebut analisis®.

Pada proses analisis data memiliki tiga tahapan utama yaitu reduksi
data atau penyederhanaan data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan
atau verifikasi. Saat berada di lapangan, data yang penulis dapatkan
mengenai Koperasi Wisata Mina Bahari 45 masih sangat umum sehingga
perlu adanya pemilahan data dengan mengkaji data temuan dengan

sumber-sumber lain, dari banyaknya narasumber yang penulis jumpai saat

melakukan penelitian membuat data menjadi lebih bervariasi, hal ini

>’ Michael Quinn Patton, “Metode Evaluasi Kualitatif ”, cetakan ke-2, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2009), him. 250.

> Muhammad Idrus: “Metode Penelitian lImu-1imu Sosial (Pendekatan Kualitatif &
Kuantitatif) ”, (Yogyakarta: Ull Press, 2007), him. 180.
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memudahkan penulis untuk mengolah data tentang peran Koperasi Wisata
Mina Bahari 45 sebagai sebuah lembaga ekonomi masyarakat yang
nantinya data yang umum tersebut dipilah dan disederhanakan menjadi
data yang sudah akurat.

Jika data mengenai peran Koperasi Wisata Mina Bahari 45 dalam
pengembangan ekonomi masyarakat nelayan dan juga dampak yang
dirasakan masyarakat terhadap Koperasi Wisata Mina Bahari 45 dalam
pengembangan ekonomi masyarakat nelayan sudah penulis sederhanakan
menjadi data yang valid, lalu data tersebut penulis sajikan atau penulis
uraikan pada BAB Il sebagai pembahasan atas rumusan masalah yang
telah disebutkan sebelumnya. Penyajian data tersebut tentunya juga
penulis sertakan teori pendukung sebagai perbandingan antara teori dengan
realita di lapangan apakah mengalami kecocokan atau malah terjadi
perbedaan realita dengan teori.

Setelah data disederhanakan dan disajikan langkah selanjutnya
adalah melakukan penyimpulan data. Realita peran Koperasi Wisata Mina
Bahari 45 dalam pengembangan ekonomi masyarakat nelayan, dikroscek
dengan teori pendukung apakah sesuai atau tidak nantinya akan
disimpulkan pada BAB IV sebagai simpulan akhir antara teori dengan
realita lapangan yang pada akhirnya memberikan saran positif bagi
Koperasi Wisata Mina Bahari 45 khususnya dan masyarakat pada

umumnya.



39

H. Sistematika Penulisan

Penulisan naskah ilmiah memiliki ciri yaitu adanya suatu sistematika yang
jelas. Pengungkapan secara sistematika ini akan menampakan suatu kesatuan
yang utuh antara bab atau dengan bab yang lainnya, sehingga dapat memberi

gambaran yang jelas dan terperinci.

Penulisan ini terdiri dari empat bab yang terbagi dalam sub bab. Sebelum
memasuki bab skripsi diawali dengan halaman judul, nota dinas, halaman
pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, abstraksi

dan daftar isi. Adapun sistematika penulisannya adalah sebagai berikut.

BAB | Pendahuluan, Meliputi: Latar belakang masalah, perumusan masalah,
tujuan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teoritik, metode

penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB Il Gambaran umum wilayah penelitian, meliputi: gambaran umum
koperaasi mina bahari yang terdiri dari sejarah berdirinya, visi dan
misi, letak geografis, prestasi, keanggotaan, kelembagan, dna
kepengurusan serta gambaran umum wilayah pantai depok meliputi:

kondisi geografis, kependudukan dan fasilitas umum.

BAB |1l Hasil Penelitian, Meliputi: Peran Koperasi Mina Bahari dalam
pengembangan ekonomi masyarakat nelayan, serta dampak yang
dirasakan oleh masyarakat terhadap Koperasi Mina Bahari dalam

pengembangan ekonomi masyarakat nelayan Pantai Depok, Desa
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Parangtritis, Kecamatan Kretek, Kabupaten Bantul. Melalui Program
kerja yang dilaksanakan yaitu bidang usah dan permodalan, bidang

sekretariat serta kesejahteraan sosial.

BAB 1V Penutup, Meliputi: Kesimpulan dan saran.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Peran Koperasi Wisata Mina Bahari 45 terhadap masyarakat nelayan Pantai
Depok vyaitu: (a) Peran koperasi dalam memberi fasilitas pendidikan dan
pelatihan di bidang organisasi dan manajemen koperasi, (b) Peran koperasi
dalam memberiakan modal, di mana peran tersebut yakni: (1) simpanan
yakni berupa simpan pokok, simpanan wajib dan simpanan suka rela, (2)
Pinjaman yakni pinjaman berupa uang, (3) mekanisme pengembalian, dan
(4) sisa hasil usaha, yakni meliputi: pendapatan, pengeluaran dan biaya

rapat anggota (RAT).

(c) peran koperasi dalam program kerja di bidang usaha yakni
meliputi: (1) warung serba ada (WASERDA) yang menjual fasilitas nelayan
dan sembako, dimana para nelayan dapat membeli alat nelayan dengan
membayar belakangan, yaitu barang dapat di ambil terlebih dahulu, baru
ketika nelayan tersebut sudah mendapatkan uang, maka boleh baru
membayarnya. (2) tempat pelelangan ikan (TPI), di dalam aktivitas TPI
yaitu berupa kegiatan tawar menawar dalam penjualan ikan, dan tempat TPI
itu adalah milik koperasi. (3) pemasaran, koperasi memasarkan es balok
atau es serbuk untuk memenuhi kebutuhan nelayan dan memasarkan ikan

hasil tangkapan nelayan ke TPI lain jika ikan tersebut tidak habi di jual.
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2. Dampak Koperasi Wisata Mina Bahari 45 terhadap masyarakat nelayan di
pantai depok yaitu meliputi (a) terpenuhinya fasilitas nelayan, dengan
adanya koperasi tersebut, sangat membantu para nelayan dalam memenuhi
fasilitas nelayan. (b) nelayan dapat memenuhi kebutuhan hidup, yakni
dengan terbantunya para nelayan dalam melaut maka para nelayan dapat
memenuhi kebutuhan hidup. (c) menghasilkan pendapatan, yakni para
nelayan dapat menghasilkan pendapatan dari Rp. 60,000 sampai Rp.

100.000, atau Rp. 75.000 sampai Rp. 120.000 setipa harinya.

B. Saran

1. Program kerja Koperasi Wisata Mina Bahari 45 yang telah ada dikelola
dengan lebih giat lagi dan membuka usaha baru yang bermanfaat lagi

anggota dan nelayan terutama dalam pendidikan serta pelatihan anggota.

2. Koperasi Wisata Mina Bahari 45 dalam kegiatan dalam pendidikan dan
pelatihan di bidang perkoperasian dna perikanan bagi anggota dan nelayan
perlu dilakasanakan secara terus menerus untuk meningkatkan pengetahuan
dan wawasan anggota serta nelayan tentang dunia usaha koperasi dan
perikanan sehingga dapat meningkatkan produksinya di dalam menangkap,

mengelola dan memasarkan ikan serta dapat memotivasi dalam berkoperasi.

3. Peran Koperasi Wisata Mina Bahari 45 lebih ditingkatkan lagi sebagai
lembaga yang melayani kebutuhan dalam upaya meningkatkan usaha serta
pendapatan anggota dan nelayan agar dapat memajukan kesejahteraan

anggota pada khususnya dan nelayan pada umumnya.



103

Daftar Pustaka

A. Sumber Dari Buku

Agus Ahmad Safei Dan Nanih Mashendrawaty, Pengembangan Masyarakat

Islam Dari ldeologi, Strategi Sampai Tradisi, Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2001.

Ahmad Sudrajat, Glosarium Kelautan Dan Perikanan, Jakarta: Badan Riset
Kelautan Dan Perikanan, 2006.

Aritonang Esrom dkk, Pendampingan Pedesaan, Jakarta: Seketariat Bina Desa,
2001.

Aziz Muslim, Metodologi Pengembangan Masyarakat, Yogyakarta: TERAS
Komplek POLRI Gowok Blok D No. 186, 2009.

Bambang Rudito, Akses Peran Serta Masyarakat: Lebih Jauh Memahami
Community, Jakarta: Icds, 2003.

Basrowi dan Suwandi, “Memahami Penelitian Kualitatif”, Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2008.

Berry David, Pokok-Pokok Pemikiran Sosiologi, Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1955,

Bono Budi Priambodo, Ikan Untuk Nelayan, Depok: Fakultas Hukum Uiniversitas
Indonesia, 2013.

Burhan Bungin, “Penelitian Kualitatif Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik,
dan Ilmu Sosial Lainnya”, Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007.

Cholid dan Abu Ahmadi, “Metodologi Penelitian”, cetakan ke-11, Jakarta: Bumi
Aksara, 2010.

Cohen Bruce J, Sosiologi Suatu Pengantar, Jakarta: PT Rineka Cipta.1992.

Dahuri Rokhmin, Pemberdayaan Masyarakat Nelayan, Yogyakarta: Media
Pressindo, 2001.

Departemen Agama RI, AL-Qur’an dan Terjemahan, Banten: Pondok Karya
Permai, 2012.



104

Departemen Kelautan Dna Perikanan, Laporan Sosial Ekonomi Kelautan Dan
Perikanan Jakarta: Departemen Kelautan Dan Perikanan, 2003.

Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, :Bandung PT
Refika Aditama, 2005.

Elly Irawan, Pengembangan Masyarakat, Jakarta: Universitas Terbuka, 1995.

Erta G.Kertasapo Dkk, Koperasi Indonesia, Jakarta: Rineka Cipta,2000.

Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 1998.

J. S Badui, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Pustaka Sinar Harapan.
1994.

Moeleong Lexy J, “Metode Penelitian kualitatif”, Bandung: Remaja Kerta Karya,
1998.

Muhammad Idrus, Metode Penelitian IImu-llmu Social Pendekatan Kualitatif &
Kuantitatif, Yogyakarta: anggota IKAPI, 2007.

Nikijulu Victor P.H., Rezim Pengelolaan Sumberdaya Perikanan, Jakarta: P3r,
2003.

S. Sugiyo, Dampak Pembangunan Ekonomi Pasar Terhadap Kehidupan Sosial

Budaya Masyarakat, Yogyakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
1996.

Panji Anoraga Dan Djoko Sudantoko, Koperasi, Kewirausahaan, Dan Usaha
Kecil, Jakarta: Rineka Cipta, 2002.

Suharsini Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pengantar”, Jakarta : Bima
Aksara 1989.

Sudarsono Dan Ediluis, Koperasi Dalam Teori Dan Praktek, Jakarta: Pt Renika
Cipta, 2005.

Sutrisno Hadi, Metodologi Reaserch 11, Yogyakarta : Psikolog UGM, 1994,

Patton Michael Quinn, “Metode Evaluasi Kualitatif”, cetakan ke-2, Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2009.

Wahyudin Sumpeno, Menjadi Fasilitator Efektif: Kiat-Kiat Memberdayakan
Masyarakat, Surakarta: YDA Solo, 2004.



105

B. Sumber Dari Skripsi, Jurnal, Artikel Dan Makalah

Edi Suharto, Metodologi Pemberdayaan Masyarakat: Jurnal, Jakarta: BEMJ PMI,
2004.

Latifah ,Pengembangan Sumber Daya Manusia di Koperasi Pondok Pesantren

Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta, Skripsi, Yogyakarta: Fakultas Dakwah UIN
Sunan Kalijaga, 2006.

Martayanti Rahmawati, Usaha Koperasi Simpan Pinjam “Sarana Aneka Jasa” dalam

pengembangan pengusaha kecil, Skripsi, Yogyakarta: Fakultas Dakwah UIN Sunan
Kalijaga, 2005.

Muhammad Idrus: “Metode Penelitian lImu-Ilmu Sosial Pendekatan Kualitatif &
Kuantitatif, Yogyakarta: Ull Press, 2007.

Rimun Wibowo, Makalah Seminar BEM-J PMI: Pengembangan Masyarakat
Islam Antara Peluang Dan Tantangan, Priode 2003-2004.

Sutopo, Metodologi Penelitian Kualitatif Dasar Teori dan Terapannya dalam
Penelitian,: jurnal, Surakarta: Universitas Sebelas Maret, 2006.

Sukriyanto, Pengembangan Masyarakat Islam: Agama, Sosial, Ekonomi, Budaya,
Jurnal Comdev, Yogyakarta: Elang Press,2003.

Qonaah, Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Usaha Simpan Pinjam Lestari

Makmur Giwangan Yogyakarta, Skripsi, Yogyakarta: Fakultas Dakwah UIN
Sunan Kalijaga, 2005.



PEDOMAN WAWANCARA

A. Kepada Pengurus Koperasi Wisata Mina Bahari 45: Ketua Koperasi,
Bendahara, Sekretaris.
1. Bagaimana Sejarah Berdirinya Koperasi Wisata Mina Bahari 45?
2. Bagaimana Gambaran Umum Koperasi Wisata Mina Bahari 45?

Badan Hukum?

- Azas?

Tujuan?

Usaha?

3. Apa Yang Melatar Belakangi Berdirinya Koperasi Wisata Mina Bari 45?
4. Bagaimana Visi Dan Misi Koperasi Wisata Mina Bahari 45?
5. Bagaimana Permodalan Awal Koperasi Wisata Mina Bahari 45?
- Apakah Dari Pemerintah?
- Apakah Dari Masyarakat Setempat?
- Apakah Dari Lembaga Sosial?
- Apakah Dari Investor?
- Apakah Dari Donatur?
6. Bagaimana Proses Pengembangan Ekonomi Masyarakat Nelayan Yang
Dilakukan Koperasi Wisata Mina Bahari 45?
7. Bagaimana Personalia Koperasi Wisata Mina Bahari 45?
- Permodalan?

- Susunan Kepengurusan?



8. Bagaimana Mekanisme Dan Sistem Pinjaman Dan Pengembalian Yang
Ada Dikoperasi Wisata Mina Bahari 45?
9. Bagaimana Tujuan Pengembangan Ekonomi Masyarakat Nelayan?
10. Bagaimana Cara Pembagian Sisa Hasil Uasaha?
11. Bagaimana Yang Ditentukan Bagi Anggota Dalam Melaksanakan Simpan
Pinjam Di Koperasi Wisata Mina Bahari 45?
12. Bagaimana Respon Masyarakat Setempat Dengan Berdirinya Koperasi
Wisata Mia Bahari 45?
- Apakah Masyarakat Merasa Terbantu?
13. Bagaimana Peran Koperasi Wisata Mina Bahari 45 Dalam Pengembangan
Ekonomi Masyarakat Nelayan?
14. Kegiatan Apa Saja Yang Dapat Dilakukan Koperasi Wisata Mina Bahari
45terhadap Masyarakat Nelayan?
15. Apa Saja Kontribusi Koperasi Wisata Mina Bahari 45 Dalam
Pengembangan Ekonomi Masyarakat Nelayan?
16. Bantuan Apa Saja Yang Diberikan Koperasi Wisata Mina Bahari 45
Kepada Masyarakat Nelayan?
- Modal?
- Barang?
17. Apakah Koperasi Meberikan Pelatihan Terhadap Anggota?
. Kepada Para Anggota?
1. Bagaimana Pendapat Bapak/lbuk Dengan Adanya Koperasi Wisata Mina

Bahari 45?



2. Apa Saja Yang Dapat Dilakukan Koperasi Wisata Mina Bahari 45 Terhadap
Masyarakat Sekitar?
3. Apakah Koperasi Wisata Mina Bahari 45 Dapat Membantu Masyarakat?
4. Usaha Apa Yang Anda Kembangkan?
5. Penghasilan Perbulan Berapa?
6. Apa Manfaat Yang Didapat Dengan Ikut Serta Menjadi Anggota Koperasi
Wisata Mina Bahari 45?
8. Program Apa Yang Ada Dikoperasi?
9. Apa Bapak/lbu Aktif Dalam Kegiatan Koperasi Wisata Mina Bahari 45?
10. Apa Manfaat Penyediaan Modal Usaha Dari Koperasi Wisata Mina Bahari
457
11. Apa Yang Menjadi Kendala Dalam Mengembangkan Usaha?
12. Sejauh Ini Kontribusi Apa Saja Yang Diberikan Koperasi Wisata Mina
Bahari 45?
. Kepada Kelurahan
1. Bagaimana Letak Geografis Pantai Depok
- Luas Wilayah Dusun Depok?
- Pemetaan Wilayah Utara, Selatan, Timur Dan Barat?
- Terbagi Berapa Dukuh, Rt, Rw?
- Jarak Dari Pusat Kecamatan, Kabupaten, Provinsi?
2. Bagaiman Dengan Keadaan Demogafinya?
- Jumblah Penduduk Menurut Jenis Kelamin, Agama, Pendidikan, Dan

Pencarian?



- Terbagi Berapa?
- Sarana Dan Prasarana?
3. Berapa Jumblah Penduduk Dusun Depok?

4. Apa Jenis Pekerjaan Masyarakat Depok?
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B.

C.
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2. SMP
3. SMA

Prestasi/Penghargaan

: Rodi

: Air Balui 12 Februari 1992
: Laki-Laki

: Indonesia

: Air Balui, Kemuning, Indragirihilir, Riau

RT 01, RW 01

: Roslan
: Murni

: Air Balui, Kemuning, Indragirihilir, Riau

RT 01 RW 01

: Petani

: 009 Air Balui (Lulus2005)
: MTSN 1 Kemuning (Lulus 2008)
: SMAN 1 Tuah Kemuning (Lulus 2011)

1. Juara 1 Sepak Bola Antar Kabupaten Tahun 2011
2. Juara 1 Futsal Antar Kecamatan Tahun 2011

3. Juara 1 Futsal Antar Jurusan Pmi Tahun 2013
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